
Kolaka Utara Jadikan Kakao Pilar
Utama Ekonomi Kerakyatan
Kolaka  Utara,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara
menegaskan  komitmennya  menjadikan  komoditas  kakao  sebagai  pilar  utama
dalam pembangunan ekonomi kerakyatan. Penegasan itu disampaikan langsung
oleh  Bupati  Kolaka  Utara,  Drs.  H.  Nurrahman Umar,  MH dalam momentum
peringatan  Hari  Kakao  Sedunia  yang  dirangkaikan  dengan  HUT  ke-25  PT
Syngenta Indonesia, di Kecamatan Ranteangin. Senin 7 Juli 2025

Dalam  kegiatan  bertema  “Manisnya  Masa  Depan  Kakao,  Semanis  Rasanya”,
Bupati  Nurrahman mengatakan  bahwa kakao  bukan  sekadar  hasil  pertanian,
melainkan bagian dari identitas dan masa depan ekonomi Kolaka Utara.

“Jangan  kita  menipu  diri  dengan  melihat  pembangunan  hanya  dari  sisi  fisik
seperti jalan atau bangunan. Kalau masyarakat susah membelanjakan kebutuhan
pokok, maka pembangunan itu tidak berhasil. Revitalisasi kakao adalah upaya
membangun kesejahteraan masyarakat secara nyata,” tegasnya.

Ia  juga  menambahkan  bahwa dari  17  kabupaten/kota  di  Sulawesi  Tenggara,
Kolaka Utara menjadi satu-satunya daerah yang konsisten dalam merealisasikan
program  revitalisasi  kakao  secara  serius,  termasuk  dengan  mengalokasikan
anggaran daerah.

“Banyak  yang  hanya  menyuruh  petani  merevitalisasi  tanpa  diikuti  anggaran.
Kolaka Utara tidak seperti itu. Kami konsisten dan serius,” ujarnya.

Sebagai bentuk keberlanjutan, Bupati juga menyampaikan rencana pemerintah
untuk  membuat  regulasi  larangan  ekspor  kakao  dalam  bentuk  basah  guna
meningkatkan nilai tambah dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

“Ke depan tidak boleh lagi ada kakao basah yang keluar dari Kolaka Utara. Kita
akan buat regulasinya. Kita ingin petani untung, daerah juga mendapat manfaat,”
tegas Bupati.

Kegiatan yang dipusatkan di Lapangan Abd Hamid Tomakkeda ini turut dihadiri
oleh Asisten II  Setda Kolut,  H. Syamsuddin, Kepala Dinas Perkebunan Kamal
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Mustafa, Kepala Dinas Pendidikan M. Idrus, anggota DPRD Kolut Natsir Banna,
camat  dan lurah setempat,  serta  perwakilan  manajemen Syngenta  Indonesia,
termasuk Presiden Direktur Syngenta, Eryanto dan Mr. Handoko.

Dalam  sambutannya,  Presiden  Direktur  PT  Syngenta  Indonesia,  Eryanto,
mengapresiasi  potensi  kakao Kolaka Utara dan komitmen pemerintah daerah
dalam mengembangkan sektor ini.

“Kolaka Utara adalah daerah potensial  untuk menghasilkan kakao berkualitas
tinggi. Kami akan terus bersinergi, tidak hanya dalam mendampingi petani, tapi
juga meningkatkan kualitas pendidikan,” katanya.

Syngenta  juga  menyerahkan  500  tas  sekolah  kepada  siswa  SD  dan  SMP di
Ranteangin sebagai bagian dari program “Kakao Care” yang digelar pada hari
pertama  peringatan.  Sementara  hari  kedua  akan  difokuskan  pada  pelatihan
budidaya kakao untuk para petani.

Kepala Dinas Pendidikan Kolaka Utara,  M. Idrus,  menyampaikan apresiasinya
atas perhatian yang diberikan Syngenta terhadap sektor pendidikan.

“Kami sangat berterima kasih. Bantuan ini bukan hanya bermanfaat bagi siswa,



tetapi juga mempererat kemitraan dengan dunia usaha,” katanya.

Pada kesempatan tersebut, juga dilakukan penyerahan bibit kakao kepada petani
dan  penanaman  pohon  kakao  secara  simbolis  oleh  Bupati  dan  manajemen
Syngenta.

Tak hanya itu, pemerintah daerah melalui Dinas Perkebunan dan Peternakan juga
menandatangani  nota  kesepahaman  (MoU)  dengan  Syngenta  untuk
pengembangan  kakao  secara  berkelanjutan.

Kepala Dinas Perkebunan Kolaka Utara, Kamal Mustafa, menyebut kerja sama ini
sebagai bagian dari strategi memperkuat hulu-hilir sektor kakao.

“Kami ingin agar petani punya akses teknologi dan pendampingan yang memadai.
Kerja sama ini sangat strategis,” katanya.

Kabid IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH, menilai
bahwa  kolaborasi  seperti  ini  menjadi  bukti  nyata  komitmen  bersama  dalam
membangun sektor pertanian yang berdampak langsung ke masyarakat.

“Pemerintah  daerah  dan  pihak  swasta  harus  bersinergi  dalam pembangunan
berkelanjutan. Kakao adalah salah satu sektor unggulan kita. Lewat kemitraan
seperti ini, kesejahteraan petani akan lebih mudah tercapai,” ucapnya.

Pemerintah  juga  akan  mendorong  permodalan  petani  melalui  sinergi  dengan
lembaga keuangan. Tujuannya agar petani tidak kesulitan mengakses dana untuk
peremajaan atau peningkatan kualitas budidaya.

Sementara itu, Syngenta Indonesia berkomitmen akan terus mendampingi petani
di Kolaka Utara agar memiliki sertifikasi dan kemampuan teknis yang terstandar
dalam budidaya kakao. Perusahaan juga akan memperluas jangkauan program
edukasi kepada petani dan keluarga mereka.

Kegiatan peringatan Hari Kakao Sedunia tingkat Kabupaten Kolaka Utara akan
berlangsung selama dua hari, 7–8 Juli 2025, dengan berbagai rangkaian kegiatan
edukatif dan inspiratif bagi masyarakat, petani, dan pelajar.


